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Abstract 
This study aims to analyze the effect of Jigsaw type cooperative learning on the learning 
outcomes of fifth grade students of Elementary School 26 of Southeast Pontianak. The 
method used is the experimental method. This study, using the Quasi Experimental design 
with the form of Nonequivalent Control Group Design. The research sample in this study 
were all class V students. Data collection techniques were measurement techniques. The 
data collection tool used is a test. Based on data analysis, the average post-test results of 
the experimental class are 70.70 and the post-test control class is 66,10, tcount 1,7168 and 
ttable 1,6723, because tcount > ttable, then Ha is accepted. So, it can be concluded that there 
is the influence of Jigsaw type cooperative learning on student learning outcomes. 
Calculation of effect size obtained by ES = 0,45 which is classified as moderate, which is 
0,2<ES<0,8. It can be said that Jigsaw type cooperative learning has a moderate 
influence on social studies learning outcomes in class V of Elementary School 26 of 
Southeast Pontianak. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu usaha agar 
individu dapat mengembangkan potensinya 
baik dalam segi fisik, intelektual, emosional, 
sosial dan spiritual melalui proses belajar. 
Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem pendidikan Nasional Pasal 3 
dijelaskan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
bangsa. Adapun tujuan pendidikan nasional 
adalah mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. Agar potensi dan 
kemampuan siswa dapat berkembang sesuai 
undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional tersebut 
diperlukan proses pembelajaran yang 
berkualitas. 
Proses pembelajaran yang berkualitas 
merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan bahan ajar, model 
pembelajaran, dan media pembelajaran guna 
terciptanya suatu pembelajaran yang bermakna 
dan menyenangkan. Dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang 
lebih baik, maka diperlukan adanya perbaikan 
salah satunya yaitu dengan menggunakan 
pembelajaran yang tepat. Penggunaan 
pembelajaran haruslah sesuai dengan materi 
yang sedang diajarkan, karena tidak semua tipe 
pembelajaran dapat digunakan untuk semua 
materi. Pemilihan tipe pembelajaran akan 
mendukung hasil pembelajaran yang akan 
dicapai. Semua mata pelajaran membutuhkan 
penerapan model dan tipe pembelajaran.  
Salah satu mata pelajaran yang menuntut 
penggunaan tipe pembelajaran yang sesuai 
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adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
peneliti pada tanggal 6 Februari 2017 kepada 
guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara, diketahui bahwa hasil observasi 
dilapangan khusus pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara pada saat 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
diketahui bahwa guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan media, metode dan model 
disetiap pembelajaran dilakukan dengan sangat 
baik, sehingga terlihat pembelajaran menjadi 
menyenangkan, siswa lebih aktif dan hasil 
belajar rata-rata di atas Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). Oleh karena itu peneliti ingin 
mengetahui apakah dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat 
berpengaruh positif dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. 
Terdapat berbagai alternatif pembelajaran 
kooperatif yang dapat digunakan untuk 
mempengaruhi hasil belajar siswa, salah satu 
pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan 
yaitu pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Menurut Ahmad Susanto (2014: 243) 
menyatakan bahwa “Pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw adalah suatu metode kerja 
kelompok untuk belajar dan partisipasi dalam 
kelompok.” Dengan pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw diharapkan dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa, siswa dapat terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran yaitu dengan siswa 
bisa bekerjasama dengan anggota 
kelompoknya dan dapat bekerjasama dengan 
kelompok lain sehingga tercipta suasana 
keakraban antar siswa dikelas dan pengetahuan 
yang dimiliki siswa juga bertambah. 
Pembelajaran ini dipilih karena mengharuskan 
setiap anggota kelompok berbagi informasi 
yang dimiliki kepada kelompoknya sehingga 
tidak ada kegiatan yang siswa lakukan bersifat 
individualis. Pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw ini juga dapat meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa secara mandiri, juga 
dituntut saling ketergantungan yang positif 
(saling memberitahu) terhadap teman 
sekelompoknya untuk bersama-sama berusaha 
melengkapi jawaban dari hasil diskusi dan 
menambah pengetahuannya, dengan tujuan 
agar dapat mengerjakan tugas dengan baik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
diperlukan penelitian mengenai “Pengaruh 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Terhadap Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara.” 
Menurut Ahmad Susanto (2014: 243) 
“Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 
suatu metode kerja kelompok untuk belajar 
dan partisipasi dalam kelompok.” Sedangkan, 
menurut Isjoni (2009: 54) Pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw merupakan salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong 
siswa aktif dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai 
prestasi yang maksimal”. Dari pendapat diatas, 
dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang mendorong siswa aktif, saling 
membantu, bertukar pikiran dan bertanggung 
jawab terhadap hasil belajar baik individu 
maupun kelompok untuk mencapai prestasi 
yang maksimal. Pembelajaran ini dapat 
digunakan dalam pengajaran membaca, 
menulis, mendengarkan,  ataupun berbicara. 
Berkenaan dengan hipotesis, menurut 
Sumadi Suryabrata (2014: 21), “Hipotesis 
penelitian adalah jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian, yang kebenarannya masih 
harus diuji secara empiris.” Sedangkan 
menurut Sugiyono (2013 : 96) menyatakan 
bahwa, “Hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan”. Dari pendapat para ahli, diatas 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
jawaban sementara yang kebenarannnya masih 
perlu diuji dengan merumuskan masalah 
penelitian dalam bentuk pertanyaan.  
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Hipotesis yang terdapat dalam penelitian 
ini terbagi menjadi dua yaitu (1) Hipotesis nol 
(Ho) Menurut Sumadi Suryabrata (2014: 23) 
menyatakan bahwa, “Hipotesis nol adalah 
hipotesis yang menyatakan tidak adanya 
hubungan antara dua variabel atau lebih, atau 
hipotesis yang menyatakan tidak adanya 
perbedaan antara kelompok yang satu dan 
kelompok lainnya.” Hipotesis nol dalam 
penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak 
Tenggara. (2) Hipotesis alternatif (Ha) 
Menurut Sumadi Suryabrata (2014: 23) 
menyatakan bahwa, “Hipotesis alternatif 
menyatakan adanya saling-hubungan antara 
dua variabel atau lebih, atau menyatakan 
adanya perbedaan dalam hal tertentu pada 
kelompok-kelompok yang berbeda.” Hipotesis 
alternatif dalam penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah quasi 
experimental design atau penelitian 
eksperimen semu (Sugiyono, 2013: 116). 
Adapun rancangan penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah non equivalent 
control group design dengan pola sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group 
Design 
Kelas Pre-
test 
Perlakuan Post-
test 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara yang berjumlah 60 orang,  
yang mana seluruh populasi dijadikan sampel. 
Maka penelitian ini disebut penelitian 
populasi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Alat pengumpul data disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan, maka alat pengumpul data dalam 
penelitian ini yaitu tes berbentuk pilihan 
ganda. Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
observasi ke sekolah, yaitu Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara, (2) Melakukan 
diskusi bersama guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial mengenai pelaksanaan 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti 
di kelas V, (3) Menyiapkan instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test, 
(4) Melakukan validasi terhadap instrumen 
penelitian, (5) Melakukan uji coba soal di 
kelas VI Sekolah Dasar Negeri 26 pontianak 
Tenggara, (6) Menganalisis data yang 
diperoleh dari hasil uji coba tes yang telah 
dilaksanakan untuk mengetahui reliabilitasnya, 
daya beda, dan tingkat kesukarannya. 
  
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
pelaksanaan antara lain: (1) Memberikan pre-
test kepada siswa kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sebelum diberikan 
perlakuan tertentu yaitu pengunaan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional di 
kelas kontrol. (2) Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas 
eksperimen dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan 
menggunakan pembelajaran konvensional di 
kelas kontrol. (3) Memberikan soal post-test 
kepada siswa kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 
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tertentu yaitu pengunaan pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw di kelas eksperimen dan 
pembelajaran konvensional di kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan 
penskoran terhadap hasil tes post-test, (2) 
Menghitung rata-rata hasil pre-test dan post-
test siswa dikelas kontrol maupun eksperimen, 
(3) Menghitung standar deviasi, (4) Menguji 
normalitas data, (5) Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berkontribusi normal, dan 
dilanjutkan dengan uji homogenitas varian, (6) 
Menghitung pengaruh pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw menggunakan rumus t-test, (7) 
Menghitung besarnya pengaruh pembelajaran 
dengan rumus effect size, (8) Membuat 
kesimpulan. Kegiatan atau tahapan penelitian 
yang dilakukan dapat visualkan sebagai 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Tahapan Penelitian 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara sebanyak empat 
kali pertemuan terhadap dua kelompok kelas 
yaitu kelompok eksperimen kelas VA 
berjumlah 30 siswa dan kelompok kontrol 
kelas VB berjumlah 30 siswa. Jadi, sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 60 siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 26 
Pontianak Tenggara dengan memberikan soal 
pre-test dan post-test  berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 50 soal terhadap kedua kelas yaitu 
kelas eksperimen menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw dan kelas kontrol 
menerapkan pembelajaran konvensional. 
Berikut diuraikan data nilai pre-test dan post-
test siswa dari kedua kelas yang dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Post-Test Siswa 
Keterangan 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test 
Rata-rata (?̅?) 52,70 70,70 53,53 66,10 
Standar Deviasi 10,02 10,47 10,18 10,28 
Uji Normalitas (𝒙𝟐) 7,4953 6,6185 5,8912 6,3989 
 Pre-Test Post-Test 
Uji Homogenitas (F) 1,031 1,036 
Uji Hipotesis (t) 0,3067 1,7168 
Dari data pada tabel 2 dapat diketahui 
bahwa rata-rata nilai pre-test siswa di kelas 
eksperimen adalah 52,70 dan rata-rata nilai 
post-test siswa di kelas eksperimen adalah 
70,70. Rata-rata nilai pre-test siswa di kelas 
kontrol adalah 53,53 dan rata-rata nilai post-
test siswa di kelas kontrol adalah 66,10. 
Dengan demikian hasil belajar siswa yang 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw lebih tinggi dari hasil belajar siswa 
yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Secara umum, hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mengalami peningkatan dari perolehan nilai 
pre-test terhadap post-test. Berikut ini 
disajikan diagram yang menggambarkan 
peningkatan perolehan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (8 kegiatan) 
Tahap Persiapan (6 kegiatan) 
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Diagram 1. Perolehan Hasil Belajar 
 
Pembahasan 
1. Rata-rata nilai Pre-test dan Post-test 
Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa, nilai 
rata-rata pre-test siswa kelas kontrol adalah 
53,53 dan nilai rata-rata post-test siswa kelas 
kontrol adalah 66,10. Nilai rata-rata pre-test 
siswa kelas eksperimen adalah 52,70 dan nilai 
rata-rata post-test siswa kelas eksperimen 
adalah 70,70. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa 
dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada hasil belajar siswa tanpa 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw pada kelas kontrol. Namun, pada 
keseluruhan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen mengalami 
peningkatan setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda-beda. 
 
2. Perhitungan Standar Deviasi 
Standar deviasi berguna untuk melihat 
penyebaran data kedua kelas kelompok. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut, nilai 
standar deviasi pre-test kelas kontrol lebih 
besar daripada kelas eksperimen, yakni pada 
kelas kontrol sebesar 10,18 dan pada kelas 
eksperimen sebesar 10,02. Hal ini berarti skor 
pre-test kelas kontrol lebih tersebar secara 
merata dibandingkan dengan kelas eksperimen. 
Nilai standar deviasi post-test kelas kontrol 
lebih kecil dari pada kelas eksperimen, yakni 
pada kelas kontrol sebesar 10,28 dan pada 
kelas eksperimen sebesar 10,47. Hal ini berarti 
skor post-test kelas eksperimen lebih tersebar 
secara merata dibandingkan dengan kelas 
kontrol. 
 
3. Analisis Pre-test Siswa Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas 
kontrol diperoleh x2hitung sebesar 5,8912 
sedangkan uji normalitas skor pre-test kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 7,4953 
dengan x2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena x2hitung< x2tabel, maka data 
hasil pre-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data pre-test. 
 
Uji Homogenitas  
Hasil dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,031 dan Ftabel (α = 
5% dengan uji interpolasi) sebesar 1,808. 
Karena Fhitung (1,031) < Ftabel (1,808), maka 
data pre-test kedua kelompok kelas dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
52,7 53,53
70,7
66,1
0
10
20
30
40
50
60
70
80
kelas
eksperimen
kelas kontrol
pre-test post-test
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Uji Hipotesis (Uji-t) 
Berdasarkan perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji dua pihak diperoleh thitung 
sebesar 0,3067 dan ttabel (α = 5% dan dk = 30 + 
30 – 2 = 58), karena dk 58 tidak terdapat pada 
tabel, maka dilakukan uji interpolasi dengan dk 
40 pada ttabel = 2,021 dan dk 60 pada ttabel = 
2,000, maka setelah dilakukan uji interpolasi 
diperoleh nilai sebesar 2,0021. Karena thitung 
(0,3067) < ttabel (2,0021), dengan demikian 
maka Ho diterima, sebaliknya Ha ditolak. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil pre-test siswa di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Dengan demikian, 
antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mempunyai hasil belajar yang 
relatif sama. 
Setelah mengetahui tingkat pengetahuan 
awal di kedua kelas, maka selanjutnya 
diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas 
kontrol diberikan perlakuan pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial tanpa menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, 
sedangkan pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw. Di akhir perlakuan, 
masing-masing kelas diberikan soal post-test 
untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil 
belajar setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda. 
 
4. Analisis Post-test Siswa Kelas Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas 
kontrol diperoleh x2hitung sebesar 6,3989 
sedangkan uji normalitas skor post-test kelas 
eksperimen diperoleh x2hitung sebesar 6,6185 
dengan x2tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena x2hitung< x2tabel, maka data 
hasil post-test kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
 
Uji Homogenitas 
Hasil dari uji homogenitas data post-test 
diperoleh Fhitung sebesar 1,036 dan Ftabel (α = 
5% dengan uji interpolasi) sebesar 1,808. 
Karena Fhitung (1,036) < Ftabel (1,808), maka 
data post-test kedua kelompok kelas 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test tersebut 
homogen, maka dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
 
Uji Hipotesis (Uji-t) 
Berdasarkan perhitungan uji-t dengan 
menggunakan uji satu pihak diperoleh thitung 
sebesar 1,7168 dan ttabel (α = 5% dan dk = 30 + 
30 – 2 = 58), karena dk 58 tidak terdapat pada 
tabel, maka dilakukan uji interpolasi dengan dk 
40 pada ttabel = 1,684 dan dk 60 pada ttabel = 
1,671, maka setelah dilakukan uji interpolasi 
diperoleh nilai sebesar 1,6723. Karena thitung 
(1,7168) > ttabel(1,6723), dengan demikian 
maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa yang diajar tanpa 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw pada kelas kontrol dan siswa yang 
diajar dengan menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw pada kelas eksperimen. 
 
5. Besarnya Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap 
hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari 
perhitungan effect size diperoleh ES sebesar 
0,45 yang termasuk dalam kriteria sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
memberikan pengaruh (efek) yang sedang 
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
 
Analisis Pembelajaran di Kelas Kontrol 
Kelas V yang dijadikan sebagai kelas 
kontrol dalam penelitian ini, adalah kelas V B 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara 
tahun ajaran 2018/2019. Sampel di kelas 
kontrol ini berjumlah 30 orang siswa. Proses 
pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol 
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sebanyak empat kali pertemuan, setiap satu 
kali pertemuan berlangsung selama 2x35 menit 
dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional. Pembelajaran di kelas kontrol 
dilakukan oleh peneliti sendiri. 
Pada pertemuan pertama, guru membahas 
materi mengenai pengertian suku bangsa, suku 
bangsa yang tersebar di 19 provinsi di 
Indonesia, dan cara menghargai keragaman 
suku bangsa tersebut. Guru bertanya jawab 
dengan siswa dan menggali pengetahuan awal 
siswa, setelah tanya jawab guru menjelaskan 
materi sesuai dengan yang tercantu di dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Saat 
pembelajaran di kelas kontrol, pembelajaran 
dilaksanakan dengan tidak menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. 
Pada pertemuan kedua, guru membahas 
materi mengenai suku yang tersebar di 14 
provinsi di Indonesia dan contoh cara 
menghargai keragaman suku bangsa di 
Indonesia. Langkah-langkah pembelajaran 
yang dilakukan sama seperti pertemuan 
pertama. 
Pada pertemuan ketiga, guru membahas 
materi mengenai pengertian budaya, enam 
bentuk keragaman budaya di Indonesia, tiga 
bentuk keragaman budaya yang tersebar di 34 
provinsi di Indonesia, dan cara menghargai 
budaya. Langkah-langkah pembelajaran 
dilakukan sama seperti pertemuan sebelumnya. 
Pada pertemuan keempat, guru membahas 
materi mengenai tiga bentuk keragaman 
budaya di tiga provinsi di Indonesia, tiga 
bentuk keragaman budaya yang tersebar di 34 
provinsi di Indonesia, dan contoh cara 
menghargai keragaman budaya. Langkah-
langkah pembelajaran dilakukan sama seperti 
pertemuan sebelumnya. 
 
Analisis Pembelajaran di Kelas Eksperimen 
Dalam penelitian ini yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas VA Sekolah Dasar 
Negeri 26 Pontianak Tenggara yang berjumlah 
30 siswa dengan rincian 14 siswa laki-laki dan 
16 siswa perempuan. Jadi, jumlah siswa yang 
menjadi sampel pada kelas kontrol 30 siswa 
karena siswa tersebut hadir semua saat 
mengerjakan pre-test dan post-test. Sama 
halnya dengan kelas kontrol, pemberian 
perlakuan di kelas eksperimen juga 
dilaksanakan sebanyak empat kali dimana 
setiap perlakuan terdiri dari satu kali 
pertemuan, dan alokasi waktu pertemuan 
adalah 2 × 35 menit dan. 
Pada pertemuan pertama yang peneliti 
laksanakan pada tanggal 3 Oktober 2018 
(alokasi waktu 2 × 35 menit). Proses 
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Sebelum 
memulai pembelajaran guru mengingatkan 
kepada peserta didik untuk tertib dan aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran yang 
sedang berlangsung. 
Kegiatan awal memulai pembelajaran 
siswa dikelompokan  dalam 6-7 kelompok, 
masing-masing kelompok berjumlah 4-5 orang 
yang disebut kelompok awal atau kelompok 
asal. Kemudian setelah terbentuk kelompok 
asal siswa di bagikan materi yang berbeda 
kepada setiap anggotanya, selanjutnya siswa 
membaca materi yang telah diberikan. Seusai 
membaca materi siswa ditugaskan untuk 
membentuk kelompok berdasarkan kesamaan 
materi yang telah diberikan, kelompok ini yang 
di sebut sebagai kelompok ahli. Setelah 
kelompok ahli terbentuk siswa mulai 
berdiskusi. Seusai berdiskusi dengan kelompok 
ahli setiap anggota kelompok kembali ke 
kelompok asal dan menyampaikan materi yang 
telah di diskusikan kepada anggota 
kelompoknya lalu berdiskusi kembali untuk 
mengerjakan tugas pada lembar kerja 
kelompok. Kemudian salah satu perwakilan 
kelompok melaporkan hasil diskusi dan guru 
bersama anggota kelompok lain menanggapi 
hasil diskusi. Selanjutnya siswa berikan kuis 
dan kelompok yang terbaik dapat menjawab 
kusi di berikan penghargaan. 
Pada pertemuan pertama di kelas 
eksperimen, peneliti sedikit mengalami 
kesulitan dalam penguasaan kelas saat 
berlangsungnya pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw karena kondisi kelas sedikit gaduh. 
Namun setelah didampingi kembali oleh guru 
akhirnya kondisi kembali normal. Pada 
pertemuan selanjutnya, siswa diingatkan 
kembali langkah-langkah dalam melaksanakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw agar tidak 
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terulang kegaduhan seperti pembelajaran 
sebelumnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 26 
pontianak Tenggara dan dari hasil pengolahan 
data yang diperoleh baik dari hasil pre-test dan 
post-test, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terdapat Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
Selain itu dirumuskan juga kesimpulan secara 
khusus sebagai berikut: (1)Rata-rata hasil 
belajar siswa (post-test) siswa di kelas 
eksperimen dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yaitu 
sebesar 70,70 dan di kelas kontrol dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
yaitu sebesar 66,10. (2) Dari hasil belajar siswa 
(post-test) di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata 
post-test siswa sebesar 4,60 dan berdasarkan 
pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-test 
separated varians diperoleh thitungdata post-test 
sebesar 1,7168 dengan ttabel untuk uji dua pihak 
pada taraf signifikansi α = 5% dan dk = 58 
setelah dilakukan uji interpolasi diperoleh ttabel 
sebesar 1,6723 maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang diajar tanpa menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (pada 
kelas kontrol) dan siswa yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw (kelas eksperimen). (3) Hasil 
perhitungan effect size data hasil belajar siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh 
sebesar 0,45. Berdasarkan kriteria effect size 
dapat diklasifikasikan dalam kriteria sedang, 
yang berarti penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw memberikan pengaruh 
(efek) yang sedang terhadap hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 26 Pontianak Tenggara. 
Saran 
Terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut: (1) 
Pada saat guru melaksanakan pembelajaran 
ilmu pengetahuan sosial, guru harus 
memastikan bahwa siswa dapat bekerja sama 
dalam kelompok dengan baik dan saat siswa 
melakukan perpindahan kelompok siswa dapat 
memahami tugas yang telah diberikan. (2) 
Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
sebaiknya memanfaatkan waktu dengan baik 
karena model ini mempunyai kegiatan yang 
lebih padat. 
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